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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian Indonesia. Kontribusi UKM terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia adalah sebesar 60.34 persen. UKM mampu menyerap 96
persen tenaga kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2019).

Dengan pengaruh yang demikian besar dari UKM terhadap
perekonomian Indonesia, perhatian dan dukungan untuk pengembangan UKM
datang dari beberapa pihak yaitu : pemerintah, lembaga-lembaga akademisi,
termasuk juga beberapa perusahaan besar. Pengembangan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sedang menjadi prioritas bukan saja oleh pemerintah
Republik Indonesia, namun juga ASEAN (Rencana Aksi Strategis ASEAN

untuk Pengembangan UKM 2016-2025).
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Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2019)
Gambar 1. 1 Komposisi UKM Indonesia



Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2019), jumlah
UKM di Indonesia adalah sebesar 65 juta. Namun yang sudah melakukan ekspor
baru sekitar 3 juta (kurang dari 5%). Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
mendalami lebih lanjut tentang kinerja internasional UKM Indonesia. Saat ini
kinerja internasional UKM Indonesia belum baik. UKM Indonesia hanya
menghasilkan 15.8 persen dari ekspor Indonesia, jauh lebih rendah dari Malaysia
mencapai 19 persen, Vietnam dan Filipina yang 20 persen, dan Thailand 29.5

persen (Asia Development Bank, 2018).
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Indonesia menempati urutan ke 75 dari 137 negara di dunia dalam Global
Entrepreneurship Index tahun 2019 (Acs et al., 2020). Global Entrepreneurship
Index adalah parameter yang dibuat oleh The Global Entrepreneurship and
Development Institute (GEDI) untuk mengukur kualitas dan kemampuan
entrepreneurship dari ekosistem di sebuah negara. Data ini juga semakin
memperkuat dasar pemikiran peneliti bahwa keunggulan kompetitif Indonesia
masih lemah dibandingkan negara-negara lain, di bawah Singapura, Malaysia,
Thailand dan Vietnam.

Peneliti melihat dampak yang sangat besar dari kondisi perekonomian
global akibat pandemi Covid-19, di mana mulai awal tahun 2020 sudah terjadi
penurunan demand di banyak sektor. Tentu ini berdampak pada kompetisi yang
semakin berat di mana UKM Indonesia harus beradu competitive advantage
dengan UKM dari negara lain.

Kemudian peneliti mempelajari literatur dan hasil penelitian terdahulu
mengenai variabel international performance, competitive advantage dan export
capabilities perusahaan. Banyak penelitian terdahulu yang sudah meneliti
pengaruh capabilities terhadap performance, namun baru sedikit yang meneliti
pengaruh capabilities terhadap competitive advantage. Dan juga penelitian-
penelitian terdahulu mengenai efek dari export capabilities terhadap
international performance sebuah perusahaan memperoleh hasil yang beragam
dan kurang jelas (Beleska-Spasova, 2014).

Karena competitive advantage dan performance adalah dua konsep yang

berbeda, dan kebanyakan studi terdahulu hanya meneliti pengaruh capabilities



terhadap performance, maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh capabilities terhadap competitive advantage (Kaleka, 2002).

Peneliti berasumsi, keragaman hasil penelitian mengenai pengaruh
capabilities terhadap performance disebabkan adanya variabel mediator yang
perlu diteliti antara export capabilities dengan international performance,

misalnya competitive advantage.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk meningkatkan kinerja internasional UKM Indonesia, diperlukan
langkah-langkah strategis berdasarkan analisa terhadap variabel-variabel yang
paling mempengaruhinya. Namun ternyata berdasarkan hasil penelitian-
penelitian terdahulu terhadap kinerja internasional UKM, hasilnya masih sangat
beragam, artinya variabel export capabilities mana yang paling berpengaruh
signifikan masih kurang jelas.

Apakah hasil yang beragam tersebut disebabkan oleh adanya variabel
mediator antara export capabilities dengan international performance? Apakah

variabel mediator itu adalah competitive advantage?



1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah tersebut, tujuan
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Mengukur besarnya pengaruh market intelligence terhadap competitive
advantage UKM
2. Mengukur besarnya pengaruh product innovation terhadap competitive
advantage UKM
3. Mengukur besarnya pengaruh pricing capability terhadap competitive
advantage UKM
4. Mengukur besarnya pengaruh marketing communication terhadap competitive
advantage UKM
5. Mengukur besarnya pengaruh competitive advantage terhadap international
performance UKM
6. Menguji apakah competitive advantage berperan sebagai mediator antara
market intelligence dengan international performance UKM
7. Menguji apakah competitive advantage berperan sebagai mediator antara
product innovation dengan international performance UKM
8. Menguji apakah competitive advantage berperan sebagai mediator antara
pricing capability dengan international performance UKM
9. Menguji apakah competitive advantage berperan sebagai mediator antara

marketing communication dengan international performance UKM



14 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis:
Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini bisa berkontribusi dalam
konteks masih adanya gap dalam teori hubungan variabel export capabilities —

competitive advantage — international performance.

Manfaat Praktis:
Bermanfaat menjadi rekomendasi manajerial bagi para praktisi UKM yang
melakukan proses ekspor, yaitu mereka bisa fokus pada export capability yang
paling signifikan pengaruhnya terhadap kinerja internasional. Hasil penelitian
ini juga bisa bermanfaat untuk pemerintah dalam memfokuskan faktor mana
yang paling tepat dalam memberi dukungan kepada UKM untuk bisa

meningkatkan kinerja internasionalnya dalam sumber daya yang terbatas.



